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Abstract. This study aims to : 1) analyze the effect of learning
achievement, ICT skills, and industrial work practices (internship) on
student competencies, 2) analyze the effect of learning achievement,
ICT skills, internship, and competencies on employability skills, and 3)
analyze the effect of learning achievement, ICT skills, internship, com-
petencies, and employability skill on competitiveness of vocational stu-
dents in Accounting Department in South Tangerang City. The total | ka¢a
sample of this research was 284 students. This study used quantitative
approach and the data was analyzed using path analysis and Sobel test
to determine the mediating role of intervening variable. The results of
this research include: 1) Learning achievement had a positive and sig-
nificant effect on competence, ICT skills had no effect on competence,
and internship had a negative and significant effect on competence; 2)
Learning achievement and ICT skills did not significantly affect em-
ployability skills, whereas internship and competence had a positive and
significant effect on employability skills; and 3) Learning achievement,
ICT skills, internship, and competencies did not significantly affect
competitiveness, while employability skills had a positive and signifi-
cant effect on competitiveness. Based on these results, it can be under-
stood that until now competencies have not been able to be a determin-
ing factor in increasing student competitiveness. On that basis, the gov-
ernment should be developing a new formula that can be encouraging
vocational schools to develop their students’ competencies and employ-
ability skills

kunci: Competencies,
competitiveness, employability
skills, ICT skills, learning
achievement

A. PENDAHULUAN memberdayakan SDM  untuk  me-

Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah dalam menghadapi per-
saingan global adalah dengan meningkat-
kan kualitas pendidikan vokasional khu-
susnya Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Tujuannya jelas, agar SDM In-
donesia berkualitas untuk memenangkan
persaingan dunia kerja sehingga mem-

perkecil angka pengangguran. Intensif
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menangkan persaingan dunia kerja san-
gat besar kontribusinya bagi kesejahter-
aan masyarakat Indonesia serta pening-
katan ekonomi.

Terlebih, pada tahun 2020 hingga
2030 Indonesia akan mengalami bonus
demografi, suatu kondisi dimana 70 per-
sen jumlah penduduk Indonesia berada

pada usia produktif. Hal ini dapat men-
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jadi berkah sekaligus cobaan, karena
apabila bonus demografi tidak disertai
dengan peningkatan kualitas SDM yang
baik, maka justru akan menjadi beban
yang besar bagi negara. Atas dasar itu,
Indonesia sangat perlu menyusun strategi
pemberdayaan SDM yang efektif. Salah
satunya adalah dengan merancang regu-
lasi yang tepat untuk meningkatkan kom-
petensi siswa SMK agar ketika lulus
nanti, mereka dapat bersaing di dunia
kerja. Kemampuan siswa dalam me-
menangkan persaingan dunia kerja dise-
but sebagai daya saing siswa.

Daya saing seringkali diidentikan
dengan power to compete atau kemam-
puan dalam bersaing. Apabila ditarik
makna ke dalam daya saing siswa SMK,
maka hasilnya adalah kemampuan siswa
SMK dalam bersaing meraih prestasi
dengan teman-teman sebayanya. Daya
saing seperti ini, disebut sebagai real
competition atau peer to peer competi-
tion. Dalam konteks ini, terdapat dua
lingkup real competition untuk siswa yai-
tu persaingan untuk mendapatkan pres-
tasi sesama temannya, serta persaingan
mendapatkan  pekerjaan  (Cretsinger,
2003). Daya saing dalam lingkungan
pendidikan dapat difokuskan menjadi
tiga lingkup yaitu real competition, pre-
ceiveid competition, dan self competition

(Cretsinger, 2003). Penelitian Cretsinger
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memberikan gambaran bahwa real com-
petition dapat juga terlihat dalam pen-
carian di dunia kerja.

Saat ini daya saing siswa SMK Indo-
nesia dinilai masih rendah. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2017,
SMK sebesar 9,27 persen. Angka ini

tingkat pengangguran lulusan
merupakan yang tertinggi jika dibanding-
kan dengan tingkat pengangguran lu-
lusan lainnya. Begitupun halnya dengan
angka pengangguran di Kota Tangerang
Selatan (Tangsel) yang mencapai 48 ribu
orang dengan persentase lulusan SMK
(Kabar

saing

Tangsel). Ini
siswa SMK di

Tangsel masih tergolong belum memuas-

mendominasi
artinya, daya
kan, perlu ditingkatkan, dan mendapat
perhatian serius.

Terdapat sejumlah persoalan yang
dihadapi oleh

akuntansi kota Tangsel. Diantaranya ada-

siswa SMK jurusan
lah belum terujinya kompetensi siswa
karena hingga saat ini belum banyak
siswa yang dinyatakan lulus uji sertifi-
kasi profesi. Selain itu, siswa SMK juru-
san akuntansi di Kota Tangsel juga
relatif kesulitan dalam mendapatkan
pembelajaran berbasis praktek melalui
Praktek Kerja Lapangan (Prakerin).
Hingga saat ini, kebanyakan siswa yang
menjalani Prakerin justru diminta untuk

melaksanakan tugas-tugas yang bukan

DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i1.20973



Membangun Daya Saing Siswa SMK Melalui Optimalisasi Employability Skill Dan Kompetensi 52

merupakan bidangnya.

Dalam rangka meningkatkan daya
saing siswa SMK, diperlukan iklim ko-
laborasi antara persaingan dengan ker-
jasama (Tebeanu & Macarie, 2013). Baik
itu persaingan maupun kerjasama, sama-
sama memiliki dampak positif bagi siswa
apabila dikelola dengan baik. Dalam
konteks ini, diperlukan kemampuan
pengajaran guru di kelas yang mampu
mengkolaborasikan iklim bersaing dan
kerjasama secara proporsional. Dunia
kerja selalu mencari individu dengan ket-
erampilan terbaiknya. Hal ini akan
meningkatkan tingkat pengangguran ka-
rena  adanya

persaingan.  Dengan

demikian, meningkatkan kemampuan
individu untuk mampu mendemonstrasi-
kan keunggulan skill yang dimilikinya
pada setiap tingkatan karir menjadi san-
gat penting (Miller et al., 2013).
Membangun daya saing untuk
menghadapi persaingan kerja juga dapat
dilakukan melalui peningkatan employa-
bility  skill.

Munadi et al. (2018) implementasi em-

Sebagaimana menurut
ployability skill adalah salah satu terobo-
san untuk membangun daya saing sum-
ber daya manusia. Dalam konteks ini,
employability skill yang dimaksud ada-
lah keterampilan dasar yang harus dimili-
ki setiap pekerja untuk beradaptasi dalam

dunia kerja. Employability skill sangat
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perlu ada dalam diri seorang pekerja un-
tuk meningkatkan daya saingnya.

Definisi lain terkait employability
skill adalah sejumlah keterampilan dasar
yang diperlukan untuk mendapatkan,
mempertahankan, dan melakukan peker-
jaan dengan baik. Dapat juga dipahami
sebagai suatu set keterampilan yang
terdiri dari kemampuan berkomunikasi,
kemampuan berinteraksi, kemampuan
komputer, kemampuan bersosialisasi,
etika, dan manajemen diri (Buntat et al.,
2013).

Dalam penelitian Asonitou (2015)
disebutkan bahwa pendidikan akuntansi
sedang mengarah kepada fokus utama
membangun employability skill. Dalam
penelitiannya tersebut, Asonitou (2015)
terlebih dahulu mendefinisikan employa-
bility dan skill untuk kemudian dijadikan
sebuah definisi baru dari employability
skill. Dalam penelitian ini, employability
skill dimaknai sebagai skill atau kemam-
puan seseorang untuk berada dalam
pekerjaan (ability to be employed).
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
diperlukan  proses  pengorganisasian
struktur pendidikan akuntansi yang dim-
ulai dengan menyesuaikan trend pendidi-
kan akuntansi di dunia internasional serta
beragam perubahan-perubahannya. Hal
ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi

gap antara pendidikan akuntansi dengan
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employability skill-nya. Maksudnya ada-
lah, terjadi mismatch antara materi yang
diberikan para guru dengan kebutuhan
dunia kerja dalam bidang akuntansi.
Begitupun halnya dengan yang ter-
jadi di Kota Tangsel, masih terjadi ketid-
aksesuaian antara skill yang benar-benar
diperlukan dunia kerja, dengan skill yang
dimiliki lulusan SMK jurusan akuntansi.
Atas dasar itu, kurikulum pendidikan
akuntansi di SMK Tangsel perlu difor-
mulasikan kembali agar dapat mencapai
employability skill lulusan yang sesuai
dengan dunia kerja. Hal ini penting kare-
na performa institusi pendidikan merupa-
kan faktor penentu employability skill
siswa melalui penggabungan antara pro-
gram internship (magang) yang lebih in-
tensif (Wye et al., 2012). Ini artinya, ma-
gang atau praktek kerja industri
(Prakerin) dianggap dapat mempengaruhi
employability skill seorang siswa SMK.
Pengalaman bekerja yang didapatkan
dari Prakerin itu dapat menjadi sarana
yang efektif dalam peningkatan ket-
erampilan dan kapasitas diri siswa terse-
but.
Penelitian-penelitian tentang em-
ployability skill tergolong cukup banyak
dilakukan di negara-negara maju. Misal-
nya di Inggris, penelitian tentang em-
ployability skill tergolong menjadi hal
yang cukup difokuskan. Terbukti, per-
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hatian pemerintah Inggris terhadap pena-
naman employability skill kepada para
siswanya tergolong sangat intens untuk
mendorong kemandirian (Miller et al.,
2013). Indikator employability skill yak-
ni fundamental skill, personal manage-
ment skill, dan teamwork skill (Sermsuk
et al., 2014). Dalam hal ini, fundamental
skill berisi kemampuan siswa dalam
berkomunikasi, mengatur dan mengelola
informasi, mengoperasikan angka, dan
berfikir untuk memecahkan masalah
(problem solving). Adapun management
skill, terdiri atas prilaku yang positif,
tanggungjawab, kemampuan beradaptasi,
learning skill, serta mengedepankan safe-
ty work. Sementara teamwork skill,
terdiri atas kemampuan bekerja bersama
anggota organisasi dan kemampuan un-
tuk berpartisipasi dalam suatu tugas mau-
pun proyek. Dalam penelitian tersebut,
ditemukan bahwa personal management
skill atau kemampuan mengelola diri
merupakan skill yang paling penting di-
skill

lainnya. Sementara itu, level of im-

antara indikator employability
portance dari indikator-indikator lainnya
dianggap berada pada level medium atau
menengah.

Salah satu aspek employability skill
yang juga dianggap cukup menentukan
lulusan dalam

penempatan sesorang

pekerjaan adalah teknik komunikasi. Ke-
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mampuan tersebut dapat membuat lu-
lusan SMK maupun perguruan tinggi un-
tuk sukses dalam wawancara kerja. Da-
lam konteks ini, penelitian Lord et al.
(2019) menyebutkan bahwa skill yang
berkaitan dengan kemampuan lulusan
untuk menghadapi wawancara kerja per-
lu dipelajari dalam proses pendidikan.
Menurut Rowe & Zegwaard (2017) em-
ployability skill dapat dibangun dengan
work integrated learning atau suatu
strategi mengintegrasikan antara teori
dengan praktek dalam pembelajaran. Se-
dangkan penelitian Suarta (2012) me-
nyebutkan sebaliknya, employability
skill dinilai tidak dipengaruhi secara
langsung oleh sistem pembelajaran dan
lingkungan belajar. Hal ini menunjukan
bahwa employability skill cenderung tid-
ak terbangun dari hasil pembelajaran,
melainkan dari aktivitas-aktivitas lain di
luar kelas, misalnya seperti aktivitas
berorganisasi, ekstrakulikulier, dan Prak-
erin. Dalam hal ini, Prakerin pada
penelitian terbukti secara empiris ber-
pengaruh positif terhadap employability
skill siswa SMK jurusan Akuntansi.
Kesuksesan program Prakerin akan
meningkatkan employability skill siswa
(Noviyanti & Setiyani, 2019).

Apabila mengacu pada teori learning
by doing yang dipopulerkan oleh John

Dewey, pembelajaran yang efektif justru
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tidak datang dari dalam kelas, melainkan
dari luar kelas. Memberikan pengalaman
kerja kepada siswa merupakan faktor
yang penting untuk menumbuhkan em-
skill.

pengalaman ini akan berpengaruh positif

ployability Pengalaman-
terhadap employability skill yang meru-
pakan kondisi kematangan pengetahuan,
kedewasaan dalam menerima peluang,
bertanggungjawab, serta memiliki kesia-
pan untuk terjun dalam dunia kerja atau
menghadapi tantangan persaingan dunia
kerja (Slameto, 2010).

Atas dasar itu, Prakerin adalah upaya
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kompetensi siswan-
ya sebagai bekal menghadapi dunia ker-
ja. Menurut Sawani et al. (2016), dalam
disiplin ilmu akuntansi, Prakerin mem-
bantu menjembatani  siswa  untuk
melengkapi kesenjangan antara input
teknis pembelajaran di kelas dengan ap-
likasi faktual siswa atau mahasiswa
terkait dengan metode akuntansi dalam
transaksi yang nyata. Prakerin pada bi-
dang keilmuan akuntansi memungkinkan
siswa atau mahasiswa untuk belajar dari
para praktisi akuntansi profesional yang
sudah berpengalaman. Atas dasar itu,
Prakerin menjadi salah satu metode yang
digunakan hampir di seluruh program

vokasional di dunia.

Sawani et al. (2016) menemukan
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bahwa sebagian besar para pengguna pe-
serta magang dalam bidang akuntansi
merasa puas atas kinerja magang dalam
konteks tanggungjawab, kompetensi ker-
ja, dan kepatuhan atas persyaratan kerja
di perusahaannya. Namun demikian,
ditemukan bahwa para peserta magang
atau Prakerin masih kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide serta menyiap-
kan laporan akuntansi teknis. Hal ini
menunjukan bahwa para peserta magang
kurang dibekali kompetensi-kompetensi
teknis yang dibutuhkan dunia kerja. Ber-
dasarkan hal itu, pembekalan mengenai
kemampuan komunikasi serta kompeten-
si-kompetensi teknis lainnya sangat pent-
ing sebelum program Prakerin dil-
aksanakan.

Martin-Lara et al. (2019) menyebut-
kan bahwa mayoritas peserta program
magang yang merasa puas atas program
magang yang mereka laksanakan adalah
karena merasakan bahwa peningkatan
keterampilan lunak (soft skill) menjadi
salah satu aspek yang ditawarkan pro-
gram magang. Keterampilan lunak se-
bagaimana dimaksud diantarannya ada-
lah kemampuan teamwork skill dan ke-
mampuan berkomunikasi. Keduanya ter-
sebut, merupakan bagian dari indikator
employability skill yang dengan kata
lain, program magang dinilai dapat
meningkatkan employability skill.
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Dalam penelitian Stansbie et al.
(2016) dijelaskan bahwa program ma-
gang dapat dengan pembelajaran di kelas
saling berkaitan. Pembelajaran di kelas
adalah komplemen bagi para peserta ma-
gang untuk menjalani program ma-
gangnya. Adapun hasil dari program ma-
gang itu sendiri, terbukti dianggap mam-
pu menghasilkan kemampuan baru serta
kompetensi yang diperlukan. Ini artinya,
program magang atau Prakerin dapat
meningkatkan kompetensi serta employ-
ability skill. Sedangkan dalam penelitian
Koc et al. (2014) dijelaskan bahwa
setelah mengikuti Prakerin pada pendidi-
kan vokasi dalam sektor pariwisata dan
perhotelan di Turki, terbukti hanya
18,3% siswa yang ingin untuk berkarir
sesuai bidangnya. Ini artinya, Prakerin
dianggap belum dapat meningkatkan ke-
percayaan diri siswa dalam merencana-
kan karirnya.

Namun, menurut Arisandi, 2017)
Prakerin terbukti secara signifikan ber-
pengaruh positif terhadap kompetensi.
Responden penelitian ini adalah para
siswa SMK jurusan teknik bangunan.
Semakin sukses program Prakerin dil-
aksanakan, kompetensi siswa cenderung
lebih meningkat. Sementara itu, dalam
bahasa penelitian Yang et al. (2016)
Prakerin atau program magang disebut

sebagai experiential learning (EL). Da-

DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i1.20973



Membangun Daya Saing Siswa SMK Melalui Optimalisasi Employability Skill Dan Kompetensi 56

lam hal ini, Prakerin atau EL dipahami
sebagai proses belajar dari pengalaman
yang memiliki peran krusial untuk
menghasilkan hubungan signifikan anta-
ra disiplin akademik dan industri.
Penelitian tersebut menyebutkan bahwa
terdapat berasosiasi positif terhadap em-
ployability skill. Adapun employability
skill itu sendiri, sangat dihargai oleh para
pengguna  tenaga kerja  sehingga
memungkinkan siswa dengan employa-
bility skill yang tinggi

menangkan persaingan dunia Kkerja.

dapat me-

Dengan kata lain, employability skill ini
dapat meningkatkan daya saing.

Prakerin juga terbukti berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan employa-
bility skill
2016). Namun dalam penelitian Chen et

(Ishengoma & Vaaland,

al. (2018) general skill seperti kepem-
impinan, kemampuan bekerjasama, dan
kemampuan bahasa yang merupakan di-
mensi employability skill justru tidak
meningkat setelah menjalani program
magang. Dalam hal ini, dimensi-dimensi
employability skill yang digunakan yakni
kompetensi profesional, sikap dalam
bekerja, general skill, dan perencanaan
karir serta kepercayaan diri.

Aspek lain yang dinilai sangat pent-
ing untuk meningkatkan daya saing
siswa adalah kompetensi. Pada tingkat

mahasiswa jurusan Akuntansi, kompe-
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tensi dipengaruhi oleh motivasi berpres-
tasi, prestasi belajar, keterlibatan dalam
praktek kerja lapangan, dan keterlibatan
dalam mata kuliah prakek (Ulum et al.,
2017).
konteks siswa SMK, dianggap dapat se-

Adapun kompetensi  dalam
bagai salah satu variabel penting yang
mempengaruhi employability skill. Hal
ini sebagaimana yang terungkap dalam
penelitian Putriatama et al. (2016) bahwa
kompetensi kejuruan, pengalaman Prak-
erin, dan wawasan dunia kerja signifikan
dalam mempengaruhi  employability
skill. Maksud dari kompetensi kejuruan
ini yakni kompetensi yang didapatkan
oleh siswa SMK berdasarkan jurusan
atau bidangnya masing-masing.

Terkait dengan kompetensi, konsep
dasarnya adalah upaya untuk meningkat-
kan kuantitas lulusan ke dalam dunia
2016).

merupakan kemampuan atau kapasitas

kerja (Suleman, Kompetensi
seseorang dalam mengerjakan berbagai
tugas dalam pekerjaan, yang dalam hal
ini kemampuan tersebut dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu intelektual dan fisik
(Robbin & Judge, 2015). Dunia usaha,
organisasi profesi, beserta pemerintah
telah memberikan telah memberikan
gambaran mengenai kompetensi pekerja
akuntansi melalui Standar Kualifikasi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) ber-

dasarkan keputusan menteri tenaga kerja

DOI:https://doi.org/10.17509/e.v1i1.20973



57

Membangun Daya Saing Siswa SMK Melalui Optimalisasi Employability Skill Dan Kompetensi

dan transmigrasi Republik Indonesia no-
mor 182 tahun 2013. Dalam SKKNI ter-
sebut, disebutkan secara detail unit-unit
kompetensi bidang akuntansi berdasar-
kan level kualifikasinya.

Dalam SKKNI, kompetensi yang
dimiliki seorang pekerja akuntansi lu-
lusan SMK adalah sebagai pada kualifi-
kasi II teknisi akuntansi yunior. Hal ini
menunjukan bahwa seorang siswa mau-
pun lulusan SMK dapat dikatakan mem-
iliki kompetensi akuntansi apabila lulus
semua unit kompetensi pada kualifikasi
IT teknisi akuntansi yunior tersebut. Ada-
pun unit-unit kompetensinya ada lima
diantarannya adalah menyusun jurnal,
menyelesaikan buku besar, dan me-
nyusun laporan keuangan. Apabila siswa
telah mengikuti uji kompetensi ini, maka
yang bersangkutan akan mendapatkan
sertifikat yang

digunakan sebagai pendamping ijazah.

kompetensi dapat

Selain employability skill dan kom-
petensi, variabel lain yang juga dinilai
dapat mempengaruhi pembangunan daya
saing siswa SMK adalah prestasi belajar,
ICT skill, dan Prakerin. Prestasi belajar
dapat mempengaruhi daya saing siswa.
Hakim et al. (2016) menyatakan bahwa
prestasi belajar berpengaruh positif ter-
hadap daya saing. Prestasi belajar dalam
konteks ini adalah nilai akademik yang

didapatkan oleh siswa/mahasiwa yang
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bersangkutan. Disamping itu, menurut
Kuh et al. (2006) terdapat dua outcome
dari keberhasilan belajar siswa yaitu
prestasi akademik dan keuntungan
ekonomis peningkatan kualitas hidup
setelah lulus. Dengan demikian, prestasi
belajar sangat penting bagi peningkatan
daya saing seorang siswa demi mening-
katkan kualitas hidupnya di masa yang
akan datang.

Prestasi

belajar merupakan hasil

maksimum yang dicapai seseorang
setelah melaksanakan usaha-usaha bela-
jar. Ini artinya, prestasi belajar dapat
berupa kemampuan-kemampuan baik itu
kognitif, psikomotorik, maupun afektif
yang dihasilkan setelah belajar (Winkel,
2010). Adapun menurut (Syah, 2010),
prestasi belajar merupakan hasil dari se-
bagian faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran. Bagi siswa SMK, prestasi
belajar kerap kali tidak dianggap sebagai
aspek yang tidak mendapatkan prioritas
karena keterampilan dianggap lebih pent-
ing. Namun demikian, aspek penge-
tahuan atau kognitif justru dapat menjadi
dasar untuk mencapai keterampilan. Ter-
lebih bagi siswa SMK jurusan akuntansi,
keterampilan untuk mencapai kompeten-

si akuntansi serta daya saingnya berawal

dari pengetahuan mengenai prinsip-
prinsip, kaidah, serta teori tentang
akuntansi.
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Tetapi dalam penelitian Eliyani et al.
(2016) pengetahuan mata diklat produk-
tif tidak mempengaruhi kesiapan kerja.
Mata diklat produktif dalam penelitian
tersebut adalah materi-materi pembelaja-
ran kunci sesuai dengan jurusannya,
adalah

akuntansi. Kondisi dalam penelitian ter-

yang dalam penelitian ini

sebut dinilai karena materi-materi
akuntansi yang disampaikan dalam pem-
belajaran belum siap dan belum dapat
dipahami dengan baik oleh siswa.
Sedangkan ICT skill, didefinisikan
sebagai Information Comunication and
Technology yang berarti penguasaan
seseorang atas pengolahan informasi un-
tuk komunikasi dengan menggunakan
Selain ICT skill, istilah
mengenai penguasaan ICT yang populer
adalah ICT literasi. Dalam hal ini, ICT

literasi merupakan kemampuan dalam

teknologi.

menggunakan teknologi digital atau
peralatan komunikasi, dan mengaplikasi-
kannya sebagai alat untuk mengakses,
mengelola, menyatukan, mengevaluasi,
dan membuat informasi
Testing Service (ETS), 2007). ICT skill

lebih kepada sederet kemampuan teknis

(Educational

yang harus dimiliki oleh seseorang dalam
hal penguasaan teknologi untuk memasu-
ki dunia kerja. Definisi singkat ICT skill
itu sendiri yaitu kemampuan seseorang

dalam hal menggunakan teknologi untuk

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

membantu pekerjaannya sehari-hari. Saat
ini, angkatan kerja harus mampu mende-
mostrasikan ICT skill yang bersifat
umum, tidak hanya untuk mereka yang
berkarier di bidang IT saja. Melainkan
juga bagi seluruh lulusan yang akan me-
masuki dunia kerja.

ICT skill yang bersifat umum terse-
but, dapat dikategorikan menjadi dua
yaitu: 1) Penggunaan perangkat lunak
dan perangkat keras (windows, pengolah
kata, spreadsheet, aplikasi basis data, ap-
likasi seluler, dan lainnya); serta 2)
Penggunaan layanan internet yang ber-
tanggungjawab (email, penulisan digital,
basis data elektronik, komunikasi digital
dan sebagainnya). Kedua keterampilan
ini harus dikembangkan oleh semua lu-
lusan, meskipun untuk berbagai tingkat
keahlian, akan tergantung kepada bidang
studi yang digeluti (Educational Testing
Service (ETS), 2007).

Miliszewska (2008) menyimpulkan
bahwa ICT skill merupakan salah satu
atribut penting untuk mendorong siswa
berkembang untuk memasuki dunia ker-
ja. ICT skill ini akan mendukung dan
memudahkan lulusan memenangkan per-
saingan dunia kerja. Indikator ICT skill
yang perlu dikuasai siswa SMK untuk
bersaing dalam dunia kerja antara lain: 1)
Menyalin atau memindahkan sebuah file

atau folder, 2) Menggunakan fungsi copy
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paste untuk menggandakan atau memin-
dahkan informasi di dalam dokumen, 3)
Mengirim email dengan melampirkan
files baik itu berupa dokumen, gambar,
maupun video. 5) Menggunakan formula
aritmatika basik dalam spreadsheet. 6)
Mengkoneksikan ~ serta  menginstal
perangkat baru ke komputer (printer, usb,
modem, dil). 7)

mengunduh, dan mengistal sofware. 8)

Menemukan,
Membuat prestasi elektronik dengan
menggunakan teks, gambar, video, au-
dio, dan charts. 9) Mengolah kata dengan
program office word (Group & York,
2015).

Penelitian tentang pentingnya ICT
skill juga telah cukup banyak dilakukan.
Hal ini karena ICT skill dianggap sebagi-
an bagian dari basic skill atau kemampu-
an dasar yang disyaratkan oleh dunia
kerja. Dalam hal ini, sebagian besar basic
skill diidentikan dengan kemampuan nu-
merik, literasi, dan kemampuan untuk
menggunakan ICT (Miller et al., 2013).
Sedangkan apabila mengambil pendapat
Corker (2015), skill yang dianggap pent-
ing dimiliki oleh seorang lulusan antara
lain, verbal communication, teamwork,
commercial awereness, analysis and in-
vestigation, initiative, ICT, written com-
munivation, planning and organization,
independence, dan time management.

Mengacu pada penelitian Martinez-
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Cerda et al. (2018) bahwa beberapa di-
mensi dari ICT dapat meningkatkan em-
ployability skill. ICT skill dalam konteks
digital ekonomi seperti saat ini telah
mengakibatkan adanya  posisi-posisi
pekerjaan baru yang akan sangat dicari
oleh perusahaan. Di Gregorio et al.
(2019) menyebutkan bahwa di Eropa,
manajer pemasaran digital, manajer so-
sial media, manajer e-commerce, dan
analis big data menjadi pekerjaan-
pekerjaan utama untuk kesuksesan masa
depan. Berdasarkan hal itu, ICT skill di-
anggap sebagai salah satu aspek penting
yang dapat meningkatkan employability
serta daya saing seseorang. Menurut
Mlambo et al. (2018) ICT diharapkan
dapat menjadi aspek integral dalam pros-
es pembelajaran. Artinya, diperlukan
penggunaan ICT dalam pembelajaran
untuk meningkatkan efektivitas pembela-
jaran serta ICT skill siswa.
B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Jalur

Penelitian ini menggunakan analisis
jalur sebagai metode analisis datanya.
Teknisnya dilakukan dengan meregresi
model sesuai dengan sub strukturnya.
Terdapat tiga tahapan regresi yang dil-
akukan yaitu regresi variabel X1, X2,
dan X3 terhadap XO0. Regresi X1, X2,
X3, dan X0 terhadap D. Serta regresi X1,

X2, X4, X0, dan D terhadap Y. Dari
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hasil regresi tersebut, selanjutnya di-  bagaimana berikut :

masukan ke dalam diagram jalur se-

X1 K:l 48
05
0,48
0,34 X2 )
0,47
X3 (—/BE}D
Gambar 1.1. Diagram Jalur Hasil Analisis
Keterangan : 0,14 + 24,48
X1 = Prestasi Belajar Sub Struktur 2 :
X2 = ICT skill D =15,93 + 0,10 + 0,04 + 0,22 +
X3 = Prakerin 0,05 + 6,00
X0 = Kompetensi Sub Struktur 3 :
D = Employability skill Y=11,85+0,06 + 0,08 + 0,02 +
Y = Daya Saing 0,02 + 0,01 + 0,84 + 5,53
Berdasarkan diagram jalur diatas, Adapun pengaruh antar variabel

persamaan regresi dalam penelitian ini ~ yang menunjukan pengaruh langsung
adalah sebagai berikut : maupun tidak langsung dapat terlihat
Sub Struktur 1 : dari tabel berikut ini :
X0=-117,38 + 0,44 + 0,11 -
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Tabel 1.1. Pengaruh Antar Variabel

Pengaruh antar Variabel Langsung Tidak Langsung Total
X0 D
X1 terhadap X0 0.44 - - 0.44
X2 terhadap X0 0.11 - - 0.11
X3 terhadap X0 -0.14 - - -0.14
X1 terhadap D 0.1 - - 0.1
X2 terhadap D 0.04 - - 0.04
X3 terhadap D 0.22 - - 0.22
X0 terhadap D 0.05 - - 0.05
X1 terhadap Y 0.06 0.004 0.08 0.144
X2 terhadap Y 0.08 0.001 0.03 0.111
X3 terhadap Y 0.02 -0.001 0.18 0.199
X0 terhadap Y 0.01 - 0.04 0.05
D terhadap Y 0.84 - - 0.84
Hasil Uji Hipotesis terlihat dari tabel sebagai berikut :
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat
Tabel 1.2. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Hipotesis t sig Keterangan
X1 terhadap X0 H1 7.206 0.000 Diterima
X2 terhadap X0 H2 1.721 0.086 Ditolak
X3 terhadap X0 H3 -2.308 0.022 Diterima
X1 terhadap D H4 1.349 0.179 Ditolak
X2 terhadap D H5 0.703 0.483 Ditolak
X3 terhadap D H6 4.52 0.000 Diterima
X0 terhadap D H7 3.674 0.000 Diterima
X1 terhadap Y H8 0.952 0.342 Ditolak
X2 terhadap Y H9 1.376 0.170 Ditolak
X3 terhadap Y H10 0.447 0.655 Ditolak
X0 terhadap Y H11 0.881 0.379 Ditolak
D terhadap Y H12 15.51 0.000 Diterima

Deskripsi Prestasi Belajar, ICT skill, Prak- Deskripsi umum variabel dalam penelitian
erin, Kompetensi, Employability skill, dan ini dapat terlihat dalam tabel berikut ini :
Daya Saing Siswa SMK Jurusan Akuntansi

Kota Tangerang Selatan
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Tabel 1.3. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Daya_Saing 284 56.00 84.00| 70.5493 5.61746

Employability_Skill 284 42.00 63.00| 51.3908 457123

Kompetensi 284 27.00 100.00 [  60.0845 19.57625

Prestasi_Belajar 284 72.00 93.00| 81.8803 3.95912

ICT_Skill 284 70.00 97.00| 82.3521 4.37338

Prakerin 284 75.00 99.00| 87.9049 5.70674

Valid N (listwise) 284

Prestasi  belajar rata-rata siswa  dipelajarinya di bangku sekolah. Aplikasi
cenderung menunjukan kondisi yang  -aplikasi seperti microsoft word, excel,

baik dengan predikat nilai rata-rata B.
Prestasi belajar yang ditunjukan dalam
bentuk nilai raport ini cenderung lebih
menunjukan kemampuan kognitif siswa.
Dari prestasi belajar ini, terlihat bahwa
pemahaman siswa atas mata pelajaran
yang diberikan cenderung merata. Baik
itu siswa dari sekolah negeri maupun
swasta. Meskipun sekolah swasta, namun
SMK

akuntansi yang diselenggarakan cender-

kualitas  pendidikan jurusan
ung merata. Perbedaan mendasarnya ter-
letak dari kecerdasan bawaan dan seman-
gat belajar siswa itu sendiri.

Berkaitan dengan ICT skill siswa,
analisis statistik deskriptif menunjukan
bahwa rata-rata /CT skill siswa berada
pada kategori cukup tinggi atau dengan
predikat B (baik). Kondisi ini menun-
siswa SMK

mampu untuk mengoperasikan aplikasi

jukan bahwa mayoritas

komputer sesuai dengan apa yang telah
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maupun aplikasi komputer akuntansi

cenderung dapat dioperasikan siswa
SMK. Namun demikian, pengoperasian
aplikasi-aplikasi tersebut cenderung tidak
mendalam  karena  baru  sebatas
pengenalan fungsi-fungsi dasarnya saja.

SMK

akuntansi di Kota Tangsel menunjukan

Prakerin  siswa jurusan
kondisi penilaian yang sangat tinggi
dengan rata-rata nilai 87 atau predikat A.
Nilai ini diberikan oleh para pengguna
siswa Prakerin, sehingga angka ini
menunjukan bahwa mayoritas pengguna
siswa Prakerin merasa puas dengan
kinerja yang ditunjukan para siswa sela-
ma program Prakerin. Besarnya penilaian
dalam Prakerin ini mengindikasikan bah-
wa dunia usaha cenderung puas atas si-
kap kerja yang ditunjukan. Baik itu se-
mangat kerja, kesipanan, hingga kemau-
an mengerjakan tugas.

Deskripsi Employability skill siswa
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SMK jurusan akuntansi se-Kota Tangsel
berada pada kategori yang tinggi ber-
dasarkan  tabulasi data  kuisioner
penelitian. Aspek yang dianggap cukup
mendominasi dari employability skill
tersebut adalah dari segi semangat kerja,
Aspek

yang perlu ditingkatkan dari employabil-

dan kemampuan bekerjasama.

ity skill ini adalah tanggungjawab serta

kemauan untuk terus belajar.

Sementara itu, hasil dari analisis
statistik deskriptif daya saing menun-
jukan bahwa kondisi daya saing siswa
berada pada kategori yang relatif tinggi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa
siswa memersepsikan dirinya siap untuk
menghadapi dunia kerja karena memiliki
karakeristik-karakteristik yang diper-
lukan untuk memenangkan persaingan.

1. Pengaruh Prestasi Belajar, ICT skill,
dan Prakerin terhadap Kompetensi
Prestasi belajar berpengaruh positif

terhadap kompetensi. Temuan ini men-

dukung hasil riset Ulum et al. (2017)

yang juga menyatakan bahwa prestasi

belajar seseorang secara signifikan
mempengaruhi kompetensi. Semakin be-
sar tingkat prestasi belajar seseorang,
maka kompetensinya juga akan semakin
tinggi. Dengan kata lain, nilai yang men-
jadi tolak ukur prestasi belajar dianggap
masih relevan dalam menunjukan kom-

petensi siswa.
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Berdasarkan hasil ini, dapat dipa-
hami bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan di SMK se-Tangsel relatif
masih sesuai tujuan utamanya yakni
menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi. Di samping itu, sistem
penilaiannya juga masih relevan untuk
mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Sebab, kompetensi
juga melibatkan ketiga aspek tersebut.

ICT skill tidak mempengaruhi kom-
petensi. Padahal apabila mengacu pada
rekomendasi dari hasil penelitian Mlam-
bo et al. (2018), integrasi ICT ke dalam
pembelajaran merupakan aspek penting
yang diharapkan. Integrasi tersebut akan
meningkatkan efektivitas pembelajaran
untuk meningkatkan kompetensi atau
keahlian siswa. ICT skill yang diukur
dalam penelitian ini berisi kemampuan
para siswa dalam mengoperasikan mi-
crosoft word, excel, serta menggunakan
teknologi untuk mendukung aktivitas
kesehariannya. Namun pada kenyataann-
ya,  mayoritas  siswa  cenderung
menggunakan teknologi untuk keperluan
hiburan. Mereka menggunakan internet
untuk mencari konten-konten hiburan
seperti game, film, maupun yang lainnya.

Semakin  banyak siswa mem-
pergunakan internet, kemampuan dan
pemahaman mereka atas /CT skill akan

semakin tinggi. Namun, I/CT skill terse-
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but tidak berkaitan secara langsung
dengan kompetensi jurusan mereka mas-
ing-masing. Semakin banyak
menggunakan internet, justru membuat
siswa semakin terlena dengan tugas bela-
jarnya. Hal ini menjadi alasan utama
mengapa ICT skill dalam penelitian ini
tidak secara signifikan mempengaruhi
kompetensi.

Prakerin atau internship secara sig-
nifikan mempengaruhi kompetensi. Na-
mun, pengaruhnya bersifat negatif yang
artinya semakin baik penilaian Prakerin
siswa justru kompetensinya akan se-
makin kecil. Temuan ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian Arisan-
di (2017) yang menyatakan bahwa Prak-
erin terbukti berpengaruh positif ter-
hadap kompetensi siswa. Namun
demikian, responden penelitian Arisandi
(2017) ini adalah siswa SMK jurusan
teknik bangunan yang secara teknis
cukup berbeda karakteristik dengan re-
sponden dalam penelitian ini yang meru-
pakan siswa SMK jurusan akuntansi.

Bagi siswa jurusan teknik bangunan,
Prakerin yang didapatkannya cenderung
lebih efektif karena pekerjaan-pekerjaan
yang didapatkan selama Prakerin cender-
ung sesuai dengan bidang keahliannya.
Cukup berbeda dengan siswa jurusan
akuntansi sebagai responden penelitian

ini yang melalui justru mendapati peker-
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jaan-pekerjaan yang kurang sesuai

dengan bidang keilmuannya selama
Prakerin. Atas dasar itu, semakin lama
siswa berada pada program Prakerin,
membuat mereka terlena untuk mening-
katkan kompetensinya.

Siswa akuntansi seyogianya men-
jalani  Prakerin dengan mengerjakan

pekerjaan-pekerjaan  seorang  calon
akuntan. Namun pada kenyataannya tid-
ak, siswa jurusan akuntansi malah dimin-
ta untuk mendukung dan mengerjakan
kegiatan-kegiatan yang lain, dianta-
rannya seperti menangani berkas, mela-
yani customer, dan kegiatan lain yang
tidak berhubungan secara langsung
dengan pekerjaan seorang akuntan.

2. Pengaruh Prestasi Belajar, ICT skill,

Prakerin, dan Kompetensi terhadap

Employability skill
Prestasi belajar tidak signifikan
mempengaruhi  employability  skill.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
membangun employability skill cender-
ung masih sulit dilakukan dalam proses
pembelajaran di kelas. Dalam konteks
ini, prestasi belajar adalah hasil pembela-
jaran di kelas, sedangkan employability
skill cenderung dibangun melalui aktivi-
tas-aktivitas sosial, organisasi, maupun
ekstrakulikuler. Temuan ini cukup sena-
da dengan hasil penelitian Suarta (2012)

yang menyatakan bahwa pengembangan
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employability skill tidak dapat dipan-
dang sebagai sebagai imbas dari sistem
pembelajaran dan lingkungan belajar,
karena baik itu sistem pembelajaran
maupun lingkungan belajar sama-sama
tidak berpengaruh secara langsung ter-
hadap employability skill.

Hasil
menyatakan bahwa ICT skill tidak signif-

dalam penelitian ini juga
ikan mempengaruhi employability skill.

Temuan ini  bertentangan  dengan
penelitian Martinez-Cerda et al. (2018)
yang menyebutkan bahwa dimensi-
dimensi yang ada dalam ICT skill akan
dapat meningkatkan employability skill
seseorang. [CT skill dalam penelitian ini
hanya diukur dari mata pelajaran khusus
IT di SMK. Padahal, ICT skill harus dit-
erapkan dalam seluruh mata pelajaran
ebagaimana dalam riset Mlambo et al.
(2018) yang menyatakan bahwa ICT skill
perlu diintegrasikan ke dalam pembelaja-
ran.
Prakerin secara signifikan
mempengaruhi employability skill. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Ishengoma
& Vaaland (2016) dan Yang et al. (2016)
yang secara gamblang menyebutkan bah-
wa program magang dapat meningkatkan
skill. Dalam konteks

penelitian ini, peningkatan employability

employability

skill siswa SMK jurusan akuntansi di-

tunjukan dengan adanya peningkatan ke-
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mampuan berkomunikasi, kemampuan
bekerjasama, hingga mengambil inisiatif
atas pekerjaan.

Begitupun halnya dengan kompeten-
si, terbukti signifikan mempengaruhi em-
ployability skill. Hal ini menunjukan
bahwa siswa yang memiliki kompetensi
yang mumpuni cenderung sudah mem-
iliki

Temuan ini mendukung hasil penelitian

employability skill yang Dbaik.

Putriatama et al. (2016) yang menya-

takan bahwa kompetensi kejuruan, pen-

galaman Prakerin, dan wawasan dunia
kerja signifikan dalam mempengaruhi
employability skill.

3. Pengaruh Prestasi Belajar, ICT skill,
Prakerin, Kompetensi, dan Employa-
bility skill terhadap Daya Saing
Temuan hasil penelitian ini menun-

tidak

mempengaruhi daya saing. Temuan ini

jukan bahwa prestasi belajar
bertentangan dengan hasil penelitian Ha-
kim et al. (2016) yang menyatakan bah-
terbukti

wa prestasi belajar

mempengaruhi daya saing. Adanya

perbedaan hasil penelitian ini salah
satunya disebabkan oleh perbedaan re-
sponden penelitian, dimana dalam
penelitian sebelumnya prestasi belajar
dan daya saing yang diukur adalah milik
para mahasiswa Perguruan Tinggi, se-
dangkan dalam penelitian ini responden

penelitiannya adalah para siswa SMK.
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Bagi siswa SMK, prestasi belajar cender-
ung tidak dijadikan sebagai suatu aspek
utama dalam pembelajaran. Orientasi
utama dari pendidikan vokasional ini
adalah kompetensi dan keterampilan.
ICT skill dalam temuan ini juga tidak
terbukti signifikan berpengaruh positif
terhadap daya saing, baik itu secara lang-
sung maupun tidak langsung. Hal ini tid-
ak sejalan dengan kesimpulan dalam
penelitian Miliszewska (2008) yang
menyatakan bahwa ICT skill adalah sa-
lah satu atribut penting yang diperlukan
untuk memenangi persaingan dunia ker-
ja. Tidak signifikannya pengaruh ICT
skill terhadap daya saing ini dinilai ka-
rena lapangan kerja bagi lulusan SMK
jurusan akuntansi cenderung belum terla-
lu banyak bersentuhan dengan ICT.
Prakerin juga tidak secara signifikan
mempengaruhi daya saing. Baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pa-
dahal, apabila mengacu pada pendapat
Sawani et al. (2016) semestinya Prakerin
bagi siswa vokasional jurusan akuntansi
semestinya dapat meningkatkan daya
saingnya. Hal ini karena sebagian besar
para pengguna peserta magang dalam
bidang akuntansi merasa puas atas kiner-
ja magang dalam konteks tanggungja-
wab, kompetensi kerja, dan kepatuhan
atas persyaratan kerja di perusahaannya.

Adapun variabel yang terbukti secara
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signifikan berpengaruh positif terhadap
daya saing adalah employability skill.
Hal ini menunukan bahwa sampai
sekarang ini, alumni SMK yang berhasil
bekerja tidak semata-mata mengandalkan
prestasi belajar maupun kompetensinya,
melainkan lebih ditentukan oleh employ-
ability  skill

penelitian ini sejalan dengan (Munadi et

yang dimiliki. Hasil

al., 2018) yang menyatakan bahwa em-
ployability skill bagi siswa SMK diper-
lukan untuk meningkatkan daya saing

dan sukses dalam meningkatkan produk-

tivitas.
C. SIMPULAN

Prestasi  belajar dan  Prakerin
berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi namun [CT skill tidak
signifikan mempengaruhi kompetensi.

Prestasi Belajar dan ICT skill tidak
signifikan mempengaruhi Employability
skill, sementara Kompetensi signifikan
berpengaruh positif terhadap
Employability skill. Kompetensi tidak
signifikan mempengaruhi daya saing,
sementara Employability skill terbukti
signifikan berpengaruh positif terhadap
Daya Saing.

Saran-saran untuk untuk penelitian
lebih lanjut untuk menutup kekurangan
penelitian diantara nya, pertama, agar
kompetensi siswa dapat dimaksimalkan,

sebaitknya SMK jurusan Akuntansi di
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Kota Tangerang Selatan memacu

peningkatan prestasi belajar siswa

dengan melaksanakan pembelajaran

juga
memaksimalkan ICT skill. Kedua, dalam
rangka
skill, sebaiknya SMK jurusan Akuntansi
di Kota

memperbanyak aktivitas pembelajaran

berbasis teknologi untuk

meningkatkan  Employability

Tangerang Selatan
berbasis proyek dan praktek kerja bagi
para siswanya. Namun, proporsinya tetap
harus seimbang dengan pemberian
materi dalam proses pembelajaran agar
Prestasi Belajar dan Employability skill
siswa dapat sama-sama ditingkatkan.
Ketiga, membangun daya saing siswa
perlu dengan melakukan treatment yang
lebih

employability skill tanpa mengabaikan

serius  dalam  peningkatan

aspek  kompetensi dan  prestasi

belajarnya.
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